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Lampiran 1. Komposisi pakan standar AD II comfeed 
 
 Komposisi bahan-bahan pakan standar adalah sebagai berikut : 
Bahan Kadar 
Air Maks. 12% 
Protein kasar Min. 15% 
Lemak kasar 3-7% 
Serat kasar Maks. 6% 
Abu Maks. 7% 
Kalsium 0,9 – 1,1% 
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Lampiran 2. Prosedur pengambilan darah vena pleksus retroorbital tikus 
 
Prosedur pengambilan darah vena pada pleksus retroorbital tikus 
dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
1. Tikus dianestesi dengan injeksi ketamin kemudian dibaringkan 
menyamping sehingga salah satu sisi tikus menempel pada meja. 
Kemudian lakukan fiksasi dengan ibu jari sehingga tangan dan kepala 
tikus menghadap ke bawah. Jari telunjuk menarik kulit di sekitar mata 
ke arah luar dengan sedikit penekanan agar bola mata mengalami 
protusi semaksimal mungkin. Perlu diperhatikan agar fiksasi ini tidak 
menekan saluran nafas tikus terlalu dalam. 
2. Setelah didapatkan posisi yang baik, ambil pipet Pasteur / pipet 
hematokrit dan masukan ujungnya di sudut bawah cavum orbita. 
Arahkan pipet ini pada kemiringan 45o ke arah medio superior cavum 
orbita dan dorong sedikit ke dalam. Saat mendorong ke dalam, pipet 
agak diputar diantara jari. Bila gagal jangan memindahkan ke sisi 
lainnya atau menusuknya lebih dalam lagi. 
3. Apabila teknik yang dilakukan sudah benar, maka seharusnya darah 
dapat masuk ke dalam pipet secara perlahan karena vena sudah rusak 
akibat penekanan, kemudian longgarkan penakanan agar darah lebih 
cepat masuk. 
4. Setelah darah memasuki pipet dengan jumlah yang cukup, tutup bagian 
ujung terbuka pipet dengan jari sebelum benar-benar mencabut pipet 
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tersebut dari cavum orbita. Hal ini dimaksudkan agar darah yang sudah 
masuk ke dalam pipet tidak keluar saat pencabutan. 
5. Setelah pencabutan pipet selesai, biasanya perdarahan akan berhenti 
spontan dalam beberapa menit. Disarankan untuk tidak mengambil 
darah dari sisi yang sama dalam jangka waktu kurang dari 2 minggu. 
6. Darah yang didapat dalam pipet kemudian dipindahkan ke dalam 
tabung reaksi untuk dicentrifuge agar didapat serum yang bisa 
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Lampiran 3. Teknik pemeriksaan trigliserid metode GPO-PAP 
 
 Prosedur pemeriksaan trigliserid serum dengan metode GPO-PAP adalah 
sebagai berikut : 
1. Darah yang sudah dicentrifuge kemudian diambil serumnya sebanyak 
10 µl dengan mikropipet dan dimasukkan ke dalam cuvet. 
2. Sedangkan cuvet lainnya diisi larutan standar yang mengandung 
trigliserid kadar 200 mg/dl atau 2,28 mmol/l sebanyak 10 µl dengan 
mikropipet. 
3. Masing-masing dari kedua cuvet tersebut dicampur dengan 1000 µl 
reagen yang berisi : 
• Pipes buffer pH 7,8 
• P-chlorophenol 









4. Campuran tersebut kemudian diinkubasi selama 5 menit dalam suhu 37oC. 
Setelah itu diukur absorbansinya dengan spektrofotometer pada panjang 
gelombang 546 nm. 
5. Rumus perhitungan kadar trigliserid : 
A Sample 
Trigliserid (mg/dl) =    x 200 
A standar 
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Lampiran 4. Data kadar trigliserid serum dan berat badan sampel 
 
Kelompok Kadar trigliserid 
serum (mg/dl) 
Berat badan awal 
(gram) 
Berat badan akhir 
(gram) 
K1 
52,8 156,1 224,5 
52,0 113,6 186,4 
73,9 114,7 193,7 
54,0 130,6 223,6 
51,5 132,4 209,4 
60,8 100,6 181,2 
72,7 118,3 187,8 
K2 
94,5 159,3 219,1 
53,4 120,8 203,7 
41,6 132,7 209,2 
76,7 146,9 229,6 
83,9 139,4 221,7 
30,8 129,9 243,2 
62,6 150,3 260,6 
P1 
49,8 111,1 198,9 
83,9 114,6 208,6 
43,3 121,7 220,2 
60,0 125,4 251,4 
52,4 115,1 205,5 
64,6 128,4 212,7 
52,5 121,9 224,3 
P2 
43,1 137,3 219,6 
53,8 151,1 211,7 
76,9 139,6 259,1 
32,3 124,2 200,4 
65,1 142,5 226,9 
60,2 171,2 245,8 
58,3 129,2 208,0 
P3 
59,1 136,4 273,8 
48,9 114,4 211,7 
30,7 125,4 208,5 
42,1 120,6 228,0 
67,0 120,5 197,7 
54,4 135,5 248,3 
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Lampiran 5. Hasil analisis program statistik 
 
1. Tabel deskriptif kelompok hewan coba 
Descriptives 




Mean 59.671 3.7112 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 50.590  
Upper Bound 68.752  
5% Trimmed Mean 59.335  
Median 54.000  
Variance 96.412  
Std. Deviation 9.8190  
Minimum 51.5  
Maximum 73.9  
Range 22.4  
Interquartile Range 20.7  
Skewness .885 .794 
Kurtosis -1.334 1.587 
Kelompok 2 
Mean 63.357 8.7328 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 41.989  
Upper Bound 84.725  
5% Trimmed Mean 63.436  
Median 62.600  
Variance 533.830  
Std. Deviation 23.1048  
Minimum 30.8  
Maximum 94.5  
Range 63.7  
Interquartile Range 42.3  
Skewness -.086 .794 
Kurtosis -1.293 1.587 
Kelompok 3 
Mean 58.071 5.0315 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 45.760  
Upper Bound 70.383  
5% Trimmed Mean 57.457  
Median 52.500  
Variance 177.212  
Std. Deviation 13.3121  
Minimum 43.3  
Maximum 83.9  
Range 40.6  
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Interquartile Range 14.8  
Skewness 1.323 .794 
Kurtosis 2.047 1.587 
Kelompok 4 
Mean 55.671 5.5092 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 42.191  
Upper Bound 69.152  
5% Trimmed Mean 55.790  
Median 58.300  
Variance 212.456  
Std. Deviation 14.5759  
Minimum 32.3  
Maximum 76.9  
Range 44.6  
Interquartile Range 22.0  
Skewness -.320 .794 
Kurtosis .129 1.587 
Kelompok 5 
Mean 52.357 4.8621 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 40.460  
Upper Bound 64.254  
5% Trimmed Mean 52.747  
Median 54.400  
Variance 165.480  
Std. Deviation 12.8639  
Minimum 30.7  
Maximum 67.0  
Range 36.3  
Interquartile Range 22.2  
Skewness -.671 .794 
Kurtosis -.294 1.587 
 
2. Tabel uji normalitas Shapiro-Wilk 
Tests of Normality 
 
Kelompok Hewan Coba 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kadar 
Trigliserid 
Kelompok 1 .290 7 .078 .789 7 .032 
Kelompok 2 .147 7 .200* .972 7 .913 
Kelompok 3 .234 7 .200* .895 7 .304 
Kelompok 4 .163 7 .200* .981 7 .964 
Kelompok 5 .135 7 .200* .955 7 .771 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
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3. Tabel uji perbedaan Kruskal Wallis 
Ranks 
 Kelompok Hewan Coba N Mean Rank 
Kadar Trigliserid 
Kelompok 1 7 19.14 
Kelompok 2 7 20.64 
Kelompok 3 7 17.36 
Kelompok 4 7 17.86 
Kelompok 5 7 15.00 
Total 35  
 
Test Statisticsa,b 
 Kadar Trigliserid 
Chi-Square 1.182 
df 4 
Asymp. Sig. .881 
a. Kruskal Wallis Test 
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